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RINGKASAN

Perhitungan Kinerja Simpang di Central Business District Area Segitiga Emas
Kabupaten Jember Menggunakan PTV Vistro; Della Dwi Nuariningsih,
121910301134; 2016; 70 Halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Jember.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten yang menjadi
penghubung antara kota dan kabupaten di sekelilingnya dan memiliki banyak
aktivitas yang bergerak di bidang bisnis, perkantoran, pertanian, dan perdagangan.
Oleh sebab itu, Kabupaten Jember dituntut untuk Iebih memiliki sarana dan prasarana
transportass yang dapat membantu kelancaran kegiatan masyarakat. Untuk
menciptakan sistem transportas yang efisen dan efektif, maka perlu adanya
perencanaan simulasi dan rekayasa pergerakan lalu lintas di Kabupaten Jember
khususnya untuk jalan-jalan yang dijadikan penelitian.

Lokas simpang penelitian berada di kawasan perkotaan Kabupaten Jember,
tepatnya di kawasan central business district area segitiga emas, yaitu : Simpang
KFC, Simpang Kenanga, Simpang Al-Amin, Simpang Pendopo, Simpang Bank BRI,
Simpang Ciliwung, Simpang Gatot Subroto , Simpang Tembakan, Simpang GNI,
Simpang dr. Sutomo, Simpang dr. Wahidin, Simpang Pasar Tanjung, Bundaran
Polres, Simpang Istana, Simpang Matahari, Simpang Untung Suropati.

Berdasarkan pemodelan simpang menggunakan PTV Vistro pada tahun 2016,
hasil kinerjatertinggi terjadi di bundaran Polres dengan nilai tundaan sebesar 3732,18
det/smp dan nilai dergat kejenuhan (DS) sebesar 1,2. Berdasarakan pemodelan
simpang menggunakan PTV Vistro pada tahun 2021, didapatkan hasil kinerja
tertinggi terjadi di bundaran Polres dengan nilai tundaan sebesar 16733,42 det/smp
dan nilai dergjat kgenuhan (DS) sebesar 1,78. Manajemen dan rekayasa lalu lintas
yang dapat digunakan untuk mengatasi tingginya nilai tundaan di bundaran Polres
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yaitu dengan melakukan pengaturan ulang pada bundaran yang dirubah menjadi
simpang empat tak bersinyal. dan nila tundaan sebesar 669,48 det/smp, dan
nilaimenghasilkan dergjat kejenuhan (DS) sebesar 0,532.

Pada perhitungan di tahun 2016 dan 2021 didapatkan hasil kinerja simpang
buruk di simpang tak bersinyal. Hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya pengaturan
pada simpang tak bersinyal. Selain itu, pada analisis menggunakan PTV Vistro hasil
di ssmpang tak bersinyak cenderung acak. Maka dari itu, perlu dilakukan perhitungan
dengan menggunakan HCM 2010 dan MKJl 1997 guna sebaga kontrol terhadap
perhitungan PTV Vistro.
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SUMMARY

Calculation Performance of Instersection at Central Business District of Jember
Segitiga Emas Area Using PTV Vistro; Della Dwi Nuariningsih, 121910301134,
2016; 70 Pages, Departement Of Civil Engineering University of Jember.

Kabupaten Jember become one of regencies that connecting many cities from
its surroundings. There are many activities like business field, agriculture and
commerce which need a better facilities and transportation support, to make the
whole trade and market community could raise at the highest quality. Therefore, this
regency has to create a simulation plan of traffic motion, and the latest transportation
system that would effectively provide the community activitites.

To make an efficient and better transportation system, this regency needs an
exact engineering simulation plan and traffic motion, especially for some streets that
would be research. The main purpose of this traffic motion modeling is to maintain
and achieve a good road infrastructure in the regency that could be used as a
reference of road network planning.

The research object located right in the urban zone of central business district
segitiga emas areac Gajah Mada street — Sultan Agung street — Ahmad Yani Street —
Trunojoyo street - H.O. S Tjokroaminoto street. There
areless PC existing intersectionsin this area, named: KFC intersection, Kenanga
intersection, Al Amin intersection, Pendopo intersection, BRI intersection, Ciliwung
intersection, Gatot Subroto intersection, Tembakan intersection, GNI intersection, Dr.
Sutomo intersection, DR Wahidin intersection, Pasar Tanjung intersection, Polres
roundabout, Istana intersection, Matahari intersection, and Untung Suropati
I ntersection.

Based on intersection modeling using PTV Vistro in 2016, the highest
performance result was occurred at Polres traffic circle with a value of delay 3732,18
sec/veh and degree of saturation 1.2 (DS). Intersection modeling using PTV Vistro in
2021, the highest performance result occurred at Polres traffic circle with a value of
delay 16733,42 sec/veh and degree of saturation 1.78 (DS). Management and traffic
engineering could be used to overcome the high value of delay at Polres traffic circle
by doing a reset and change into unsignalized intersection, with an outcome 669,48
sec/veh and degree of saturation 0,532 (DS).
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Xi

The calculation at unsignalized intersection in 2016 and 2021 were lead to a
bad performance of intersection. It may be caused by not using a default setting in
that area. Therefore, the research usng HCM 2010 and MKJl 1997 was needed
immediately to perform the calculation control of PTV Vistro.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten yang menjadi
penghubung antara kota dan kabupaten di sekelilingnya, sekaligus menjadi
penghubung menuju Pulau Bali melaui jalur darat. Kabupaten Jember memiliki
banyak aktivitas yang bergerak di bidang bisnis, perkantoran, pertanian, dan
perdagangan. Oleh sebab itu, Kabupaten Jember dituntut untuk lebih memiliki
sarana dan prasarana transportasi yang dapat membantu kelancaran kegiatan
masyarakat. Seperti sekolah, pasar modern, pasar tradisional, perkantoran, dan
lain lain.

Perkembangan kebutuhan masyarakat mempengaruhi pada kapasitas
sarana dan prasarana jalan. Kendaraan pribadi yang meningkat tiap tahunnya
mengakibatkan kemacetan pada jam-jam puncak setiap hari, khususnya di daerah
pusat kota, yaitu kawasan segitiga emas. Mengacu pada data Lalu lintas Harian
Rata-rata (LHR) tahun 2015 Kabupaten Jember, kemacetan terjadi pada pagi hari
pada pukul 06.00 — 08.00 WIB, pada siang hari sekitar pukul 13.30 — 14.30 WIB,
pada sore hari sekitar pukul 17.00 — 18.00 WIB, dan pada malam hari sekitar
pukul 19.00 — 20.00 WIB. Jaan yang rawan akan kemacetan biasanya terjadi di
Jaan Gagah Mada — Jadan Raya Sultan Agung — Jalan Ahmad Yani — Jalan
Trunojoyo — Jalan H.O.S Cokroaminoto.

Kawasan segitiga emas Kabupaten Jember mempunya status jalan
provins, tipe kelas jalan Il A, dan kondisi jalan dua lgjur satu arah. Tingkat
pelayanan jalan sesuai dengan dergjat keenuhan (DS) pada area tersebut
mayoritas A dan B, dimana secara umum arus stabil tetapi kecepatan harus
dikendalikan. Namun, ada pula tingkat pelayanan jalan yang bernilai F terletak di
simpang sekitar Jalan Trunojoyo dan Jalan H.O.S. Cokroaminoto, dimananilai ini
menunjukkan bahwa arus tidak stabil dan sudah mendekati kapasitas jalan
maksimal.

Untuk menciptakan sistem transportasi yang efisien dan baik, maka perlu

adanya perencanaan simulasi dan rekayasa pergerakan lalu lintas di Kabupaten
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Jember khususnya untuk jalan-jalan yang dijadikan penelitian. Tujuan
memodelkan pergerakan lalu lintas ini diarahkan untuk mencapa prasarana jalan
yang bak di kabupaten Jember yang nantinya bisa dijadikan acuan dalam
perencanaan jaringan jalan kabupaten Jember.

Analisis yang menggunakan PTV Vistro dilakukan dengan input volume
pada jalan yang menjadi lokasi penelitian. Dalam studi terdahulu, Rifai (2014)
menghasilkan nilai perhitungan PTV Vistro yang lebih kecil dibanding
perhitungan MKJI. Selain itu, Sauri (2014) PTV Vistro cenderung menghasilkan
kinerka yang lebih kecil dibanding dari pada KAJI.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini antaralain:

1. Bagaimana kinerja smpang eksisting (tahun 2016) di central business
district area segitiga emas Kabupaten Jember menggunakan PTV
Vistro?

2. Bagaimana simulasi kinerja simpang pada tahun 2021 di central
business district area segitiga emas Kabupaten Jember menggunakan
PTV Vistro?

3. Bagaimana mangjemen dan rekayasa lalu lintas yang dapat diterapkan
untuk mengatas kinerja simpang yang buruk pada tahun 2021
menggunakan PTV Vistro?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan antaralain:
1. Mengetahui kinerja ssmpang eksisting (tahun 2016) di central business
district area segitiga emas Kabupaten Jember pada saat ini menggunakan
PTV Vistro.
2. Mengetahui simulas kinerja simpang pada tahun 2021 di central
business district area segitiga emas Kabupaten Jember dengan

menggunakan PTV Vistro.
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3. Mendapatkan rekomendas yang sesua untuk simpang dengan kinerja
terburuk pada tahun 2021.

14  Manfaat

Tugas akhir ini dapat digunakan untuk mengetahui kinerja simpang yang
ada di central business district area segitiga emas Kabupaten Jember, sehingga
dapat dijadikan sebagai acuan beberapa tahun mendatang.

15 Batasan Masalah
Tugas akhir ini dibatasi pada:
1. Pendlitian tugas akhir hanya akan dilakukan di simpang yang telah
ditentukan area segitiga emas Kabupaten Jember.
2. Perencanaan jaringan transportasi hanya akan diolah dengan
menggunakan software PTV Vistro.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Jalan

Menurut (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan) jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jaan, termasuk bangunan
pelengkap, dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi laulintas, yang
berada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan
atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api dan jalan kabel.
Sistem jaringan jalan adalah satu kesatuan ruas jalan yang saling menghubungkan
dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berada dalam
pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarkis.

2.1.1 Klasfikas Jdan Menurut Fungs

Menurut (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan), Jaan dikelompokkan menurut
fungsinya, yaitu:

. Jalan arteri; merupakan jalan umum yang fungsinya melayani angkutan utama
dengan ciri perjalann jarak jauh, kecepatan rata —rata tinggi, dan jumlah jalan
masuk dibatas secara berdaya guna.

. Jalan kolektor; merupakan jalam yang berfungsi melayani angkutan pengumpul
atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan
jumlah jalan masuk dibatasi.

. Jalan lokal; merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat
dengan ciri perjdanan jarak dekat, kecepatan rta-rata rendah, dan jumlah jalan
masuk tidak dibatasi.

. Jalan lingkungan; merupakan jalan umum yang berfungs melayani angkutan
lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah.

2.1.2 Klasfikasi Jdan Menurut Statusnya
Merujuk (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan) klasifikas jalan menurut
statusnya dikelompokkan menjadi berikut:
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. Jalan nasiona; merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan
primer yang menghubungkan antar ibukota provins, dan jalan strategis nasional,
sertajaan tol.

. Jalan provinsi; merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang
mengubungkan ibukota provins dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar ibukota
kabupaten/kota, dan jalan strategis proving.

. Jalan kabupaten; merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang
mengubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar ibukota
kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan
lokal, serta jalan dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten,
dan jaan strategis kabupaten.

. Jaan kota;, adalah jalan yang daam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat
pelayanan dengan persil, mengubungkan antar pesil, serta mengubungkan
antarpusat permukimam yang berada di dalam kota.

. Jalan desa; merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau

permukimam di dalam desa, serta jalan lungkungan.

2.1.3 Klasfikas Jadan Menurut Kelas

Klasifikas jalan menurut kelas mengacu pada PP no. 43 Tahun 1993, yaitu:
. Kéas|l; yaitu jalan arteri yang dapat dilaui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran panjang panjang tidak
melebihi 18.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan lebih besar
dari 10 ton.
. Kelas Il; yaitu jaan arteri yang dilaui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak lebih dari 2.500 milimeter, ukuran panjang tidak Iebih
dari 18.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 10 ton.
. Kéaslll A; yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilaui keandaraan bermotor
termasuk muatan denagn ukuran lebar tidak lebih dari 2.500 milimeter, ukuran
panjang tidak lebih dari 18.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang

diizinkan 8 ton.
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4. Kelas Ill B; yaitu jaan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak |ebih dari 2.500 milimeter, ukuran panjang tidak
lebih dari 12.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 ton.

5. Kéas Il C; yaitu jaan loka yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak |ebih dari 2.100 milimeter, ukuran panjang tidak
lebih dari 9.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 ton.

2.2  Sistem Jaringan
Menurut (UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, Pasal 7) sistem jarinngan
jalan terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan sitem jaringan jalan sekunder.

Berikut ini penjelasan mengenai sitem jaringan jalan perimer dan sekunder.

2.2.1 Kladsfikas Sistem Jaringan Jaan

1. Sistem Jaringan Jadan Primer; merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan distribus barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di
tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang
berwujud pusat-pusat kegiatan.

2. Sistem Jaringan Jalan Sekunder; merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan

distribus barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.

23  Simpang
Simpang merupakan salah satu bagian yang memiliki peran penting dalam

lgju pergerakan lau lintas, berikut ini penjelasan dari simpang.

2.3.1 Definis Smpang

Simpang adalah suatu area yang kritis pada suatu jalan raya yang merupakan
tempat titik konflik dan tempat kemacetan, karena bertemunya dua ruas jalan atau
lebih (Pignataro, 1973). Maka dari itu, perlu dilakukan pengaturan pada lokas
simpang dengan tujuan yaitu untuk mengurangi kecelakaan, untuk meningkatkan
kapasitas, dan meminimalkan tundaan.
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2.3.2 Klasfikas Simpang

Klasifikast Simpang menurut PP 43 Tahun 1993 terdiri dari tiga macam, yaitu:

. Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal adalah smpang yang merupakan pertemuan atau perpotongan
pada suatu bidang antara dua atau lebih jaur jalan raya dengan simpang masing —
masing, pada titik — titik ssmpang dilengkapi dengan lampu sinya (traffic light)

lalu lintas.

. Simpang Tak Bersinyal

Simpang tak bersinyal adalah perpotongan atau pertemuan pada suatu bidang
antara dua atau lebih jalur jalan raya dengna simpang masing — masing dan pada
titik — titik simpang tidak dilengkapi dengan lampu sebagai rambu — rambu

simpang.

. Bundaran

Bundaran adalah suatu titik pertemuan antara dua ruas jalan atau lebih yang
tengahnya terdapat pulau lalu lintas yang bertindak sebagai pengontrol dan
pengaruh bagi sistem lalu lintas berputar satu arah. Menurut Manua Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI) 1997, macam tipe dari bundaran adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Definisi Tipe Bundaran yang Digunakan dalam MKJI 1997

Tipe Jari—jari Jumlah Lajur Lebar Lajur Panjang L ebar
Bundaran Bundaran M asuk Masuk W, (m) JalinanL,, Jalinan Wy,
(m) (m) (m)
R10-11 10 1 35 23 7
R10-22 10 2 7,0 27 9
R14-22 14 2 7,0 31 9
R20-22 20 2 7,0 43 9

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997
Sebagal prinsip umum, bundaran mempunya kapasitas tertinggi jika lebar dan
panjang jalinan sebesar mungkin. Bebergpa saran umum lainnya tentang

perencanaan diberikan di bawah :
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a. Bagian jalinan bundaran mempunyai kapasitas tertinggi jika lebar dan panjang
jalinan sebesar mungkin.

b. Bundaran dengan hanya satu tempat masuk adalah lebih aman dari pada bundaran
berlgjur banyak.

Cc. Bundaran harus direncanakan untuk memberikan kecepatan terendah pada
lintasan di  pendekat, sehingga memaksa kendaraan menyelesaikan
perlambatannya sebelum masuk bundaran.

d. Radius pulau bundaran ditentukan oleh kendaraan rencana yang dipilih untuk
membelok di dalam jaur lau-lintas dan jumlah lajur masuk yang diperlukan.
Radius yang lebih kecil biasanya mengurangi kecepatan pada Bagian keluar yang
menguntungkan bagi keselamatan pejalan kaki yang menyeberang. Radius yang
lebih kecil juga memaksa kendaraan masuk memperlambat kecepatannya sebelum
masuk daerah konflik, yang mungkin menyebabkan tabrakan dari belakang
dibandingkan dengan bundaran yang lebih besar. Radius lebih besar dari 30-40 m
sebaiknya dihindari.

e. Bundaran dengan satu lgjur sirkulasi (direncanakan untuk semi-trailer) sebaiknya

dengan radius minimum 10 meter, dan untuk dua lgjur sirkulasi radius minimum

14 meter.

Daerah masuk ke masing masing Bagian jalinan harus lebih kecil dari lebar

bagian jalinan.

g. Pulau lalu-lintas tengah pada bundaran sebaiknya ditanami dengan pohon atau
obyek lain yang tidak berbahaya terhadap tabrakan, yang membuat simpang
mudah dilihat oleh kendaran yang datang. Pada radius kecil mungkin dapat
dilewati.

h. Laur terdekat dengan kereb sebaiknya lebih lebar dari biasanya untuk

memberikan ruang bagi kendaraan tak-bermotor dan memudahkan kendaraan

belok kiri lewat tanpa menjalin di dalam bundaran.

Pulau lalu-lintas sebaiknya dipasang di masing-masing lengan untuk mengarahkan

kendaraan yang masuk sehingga sudut menjalin antara kendaraan menjadi kecil.
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24  Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal merupakan bagian dari sistem kendali waktu tetap yang
dirangkai, biasanya memerlukan metode dan perangkat lunak khusus dalam
analisanya. Namun, ssmpang bersinyal juga dapat diperoleh dengan menggunakan
cara manual. Menurut Manual Kapsitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, simpang
bersinyal diterapkan dengan tujuan:
. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lau — lintas,
sehingga terjamin bahawa suatu kapasitas tertentu dapat dipertahankan, bahkan
selamakondis lalu — lintas jam puncak.
. Untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan atau/ pgaan kaki dari jaan
simpang (kecil) untuk memotong jalan utama.
. Untuk mengurangi jumlah kecedakaan lalu - lintas akibat tabrakan antara
kendaraan — kendaraan dari arah yang bertentangan.

24.1 Karakteristik Sinyal Lalu Lintas

Pada simpang bersinyal, penggunaan sinyal berupa lampu berwarna adalah
yang umum diterapkan. Menurut Manual Kapsitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997,
penggunaan sinyal dengan lampu (merah — kuning — hijau) ini diterapkan untuk
memisahkan lintasan dari gerakan — gerakan lalu lintas yang saling bertentangan
dalam dimens waktu. Hal ini adalah keperluan yang mutlak bagi gerakan -
gerakan lalu lintas yang datang dari jalan yang saling berpotongan. Sinyal — sinyal
dapat juga digunakan untuk memisahkan gerakan membelok dari lau lintas lurus
melawan atau untuk memisahkan gerakan lalu lintas membelok dari pealan kaki
yang menyeberang.

Selain konflik primer yang dipisahkan, ada pula pengaturan sinyal lampu
lalu lintas dengan dua fase, masing — masing sebuah untuk jalan yang berpotongan.
Metode ini dapat diterapkan jika gerakan belok kanan dalam suatu smpang telah
dilarang. Karena pengaturan dua fase memberikan kapasitas tertinggi dalam
beberapa kgadian, maka pengaturan tersebut disarankan sebagal dasar dalam
kebanyakan analisalampu lalu lintas.
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2.6
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25 Simpang Tak Bersinyal

Simpang tak bersinyal pada dasarnya adalah perpotongan atau pertemuan
pada suatu bidang antara dua atau lebih jalur jalan raya dengna simpang masing —
masing dan pada titik — titik simpang tidak dilengkapi dengan lampu sebagai
rambu — rambu smpang. Simpang tak bersinyal dikendalikan oleh aturan dasar
lalu lintas Indonesia yang memberi jalan untuk kendaraan dari Kiri.

25.1 Karakteristik Simpang Tak Bersinyal

Mengacu pada Manua Kapasitas Jaan Indonesia (MKJI) 1997 yang
menguraikan metode ini berdasarkan data empiris, memperkirakan pengaruh
terhadap kapasitas dan ukuran — ukuran terkait lainnya akibat dari kondis
geometri, lingkungan, dan kebutuhan lau lintas. Ukuran kinerja yang merupakan

parameter dalam perhitungan simpang tak bersinyal , yaitu:

. Kapasitas adalah kondisi lalu lintas maksimal jalan dapat menampung kendaraan,

dinyatakan dalam satuan kend/jam atau smp/jam.

2. Dergat kejenuhan adalah rasio arus terhadap kapasitas
3. Tundaan yaitu waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melewati suatu

simpang dibandingkan tanpa melewati suatu simpang.

. Peluang antrian, yang mana peluang antrian ditentukan dari kurva peluang

antrian/dergjat kejenuhan secara empiris.

Angka Pertumbuhan

Analisis yang dilakukan di tahun 2021 digunakan angka pertumbuhan
kendaraan yang mengacu pada penelitian sebelumnya. Analisis yang diperoleh
dari data tersebut menghasilkan nilai pertumbuhan kendaraan per tahun dengan
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Maka, dari perhitungan tersebut didapatkan nilai pertumbuhan kendaraan
total per tahun sebesar 0,07 atau 7%.

Kinerja Simpang Berdasar Perangkat Lunak PTV Vistro
Perhitungan kinerja simpang dengan menggunakan perangkat lunak PTV
Vistro dilakukan dengan metode HCM 2010.

2.7.1 Perhitungan Simpang Bersinyal

Berdasarkan PTV Vistro User Manual. Untuk perhitungan Kkinerja
simpang bersinyal dengan menggunakan perangkat lunak PTV Vistro mengacu
pada metode Highway Capacity Manual (HCM) 2010. Variabel perhitungan
dengan HCM 2010 yaitu kondisi geometri dari simpang itu sendiri, volume lalu
lintas yang bergerak pada simpang tersebut, dan penentuan waktu sinyal.
Langkah-langkah perhitungan dengan metode ini dapat dijabarkan seperti berikut:

Menentukan pengelompokkan lgjur pergerakan

Pada langkah ini dilakukan pengelompokkan terhadap lajur pergerakan kendaraan
pada masing-masing pendekat. Pengelompokkan lgjur pergerakan yang dimaksud
yaitu :

Lajur belok kiri tersendiri

Lajur belok kanan tersendiri

Lajur lurus tersendiri

Lajur Kiri dan lurus berbagi

Lajur lurus dan kann berbagi

Lajur kiri dan kanan berbagi

Laur kiri, lurus dan kanan berbagi

Menetukan nilai arus pada masing-masing lajur
Pada langkah ini ditentukan besarnya arus lalu lintas yang melakukan pergerakan
pada masing-masing lajur.
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3. Menentukan nilai arus pada masing-masing pendekat
Arus lalu lintas yang melakukan pergerakan pada masing-masing lajur

dijumlahkan sehingga didapat arus total pada masing-masing pendekat.

4. Menentukan arus jenuh dasar disesuaikan
Di tahap ini dilakukan penentuan terhadap besarnya arus jenuh dasar dsesuaikan
untuk masing-masing pendekat. Besarnya arus jenuh dasar disesuaikan didapat
dengan mengalikan arus jenuh dasar dengan beberapa faktor penyesuaian sesuai

dengan kondisi lapangan. Rumus arus dasar yaitu:

s=90x Fwx FHV x Fg x Fpx Fbb x Fax FLU x FLT x FRT x FLpb x FRpd| 2.2

dimana:
S = Arus jenuh dasar disesuaikan
0 = Arus jenuh dasar

Fw  =faktor penyesuaian lebar pendekat

FHV = faktor penyesuaian kendaraan berat

Fg = faktor penyesuaian tipe pendekat

Fp = faktor penyesuaian aktifitas parkir

Fbb = faktor penyesuaian pengaruh angkutan umum berhenti

Fa = faktor penyesuaian tipe lingkungan

FLU =faktor penyesuaian pemanfaatan lajur

FLT =faktor penyesuaian rasio belok kiri

FRT =faktor penyesuaian rasio belok kanan

FLpb = faktor penyesuaian rasio kendaraan tak bermotor belok kiri

FRpb = faktor penyesuaian rasio kendaraan tak bermotor belok kanan

5. Menentukan proporsi kedatangan saat waktu hijau
Pada langkah ini ditentukan besarnya proporsi kendaraan datang saat hijau,

dihitung dengan menggunakan rumus :
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P =Rp (9/C)

P = proporsi kedatangan saat hijau
Rp =rasio peleton

g = waktu hijau efektif

C = waktu siklus

. Menentukan waktu fase sinyal.

Padatahap ini ditentukan durasi dari fase sinyal

. Menentukan kapasitas

Rumus penentuan kapasitas yaitu:

C=NXSX(QC) | e
dimana:
c = kapasitas
S = arus jenuh dasar
g = waktu hijau efektif
C = waktu siklus

. Menentukan Tundaan

Tundaan dihitung dengan rumus :

dimana:

d = tundaan rata-rata
d1= tundaan seragam
d2= tundaan tambahan
d3= tundaan antrian awal

. Menentukan Tingkat Pelayanan

d = d1 + 2 T35 A . —

13

Tingkat pelayanan ditentukan untuk masing-masing pendekat dan simpang secara
keseluruhan. Tingkat pelayanan untuk metode HCM 2010 ditunjukkan oleh tabel

berikut :
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Tabel 2.2 Tingkat Pelayanan Simpang HCM 2010

Level of Service (LOS) Control Delay (s/veh)
LOSA <10

LOSB >10-20

LOSC >20-35
LOSD >35 -55
LOSE >55-80
LOSF >80

10.

Sumber : PTV Vistro User Manual

Menentukan Panjang Antrian
Untuk menentukan panjang antrian, dihitung dengan menjumlahkan seluruh

kendaraan antri selama waktu fase. Dinyatakan dengan rumus :

Q=01 a6kt ®8 | .. . ..l BN ... 2.5
Dimana:
Q = panjang antrian total
Q1 = panjang antrian pada periode pertama

Q2 = panjang antrian pada periode kedua
Q3 = panjang antrian pada periode ketiga

2.7.2 Perhitungan Simpang Tak Bersinyal

Untuk perhitungan simpang tak bersinyal pada perangkat lunak PTV
Vistro, juga menggunakan pedoman Highway Capacity Manual (HCM) 2010
(PTV Vistro User Manual, 2013:181). Langkah perhitungan dijelaskan sebagai
berikut :

Menentukan prioritas pergerakan

Langkah ini dilakukan penentuan prioritas pergerakan pada simpang. Maksud dari
prioritas adalah menentukan pendekat simpang yang merupakan jalur utama atau
mayor dan pendekat yang merupakan jalan minor. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui pergerakan yang harus diutamakan dalam simpang.
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. Menentukan besarnya arus lalu lintas

Langkah ini dimasukan besarnya jumlah kendaraan yang melakukan pergerakan
pada simpang-simpang tersebut.

. Menentukan tipe simpang dan kondisi lingkungan

Penentuan simpang didasarkan pada jumlah lengan dan jumlah pendekat mayor
dan minor. Hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan tipe simpang adalah
jumlah lengan atau pendekat pada simpang tersebut.

. Menentukan kapasitas

Langkah ini dilakukan untuk menentukan besarnya kapasitas kendaraan yang
mampu ditampung oleh simpang tersebut. Besarnya kapasitas didapat dari
perkalian antara nilai arus jenuh dasar dari simpang tersebut dengan beberapa
faktor penyesuaian.

. Menentukan tundaan dan peluang antrian

Pada langkah akhir dari perhitungan ini ditentukan besarnya tundaan yang terjadi
di ssimpang tersebut. Ditentukan juga besarnya peluang antrian yang mungkin
terjadi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

31 Konsep Umum

Tugas akhir ini diawali dengan melakukan survei lokas yang akan
menjadi sebagai objek. Survei lokas ini ditetapkan pada kawasan perkotaan di
Kabupaten Jember, tepatnya di kawasan central business district area segitiga
emas. Area segitiga emas terletak di Jalan Gajah Mada — Jalan Raya Sultan Agung
— Jadan Ahmad Yani — Jalan Trunojoyo — Jalan H.O.S Cokroaminoto. Pada area
segitiga emas terdapat ssmpang, baik simpang bersinyal maupun simpang tak
bersinyal. Berikut ini ruas jalan dan simpang-simpang yang menjadi bahasan

survei lokasi:

3.1.1 RuasJaanyangdisurve:

o ~c W DN P

Ruas Jalan Ggjah Mada

Ruas Jalan Raya Sultan Agung
Ruas Jalan A Y ani

Ruas Jalan Trunojoyo

Ruas Jalan H.O.S. Cokroaminoto

3.1.2 Simpang yang disurvei:

Simpang Koridor Dalam:

1

© 0o N o gk~ WD

Simpang KFC (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
Simpang Kenanga (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
Simpang Al-Amin (Simpang Dua Tak Bersinyal)
Simpang Pendopo (Simpang Dua Tak Bersinyal)
Simpang Bank BRI (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
Simpang Ciliwung (Simpang Dua Tak Bersinyal)
Simpang Gatot Subroto (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
Simpang Tembakan (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
Simpang GNI (Simpang Tiga Tak Bersinyal)

16
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10. Simpang Dr. Sutomo (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
11. Simpang Dr. Wahidin (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
12. Simpang Pasar Tanjung (Simpang Empat Bersinyal)

Simpang Koridor Dalam:
13. Bundaran Polres
14. Simpang Istana (Simpang Dua Tak Bersinyal)
15. Simpang Matahari (Simpang Tiga Tak Bersinyal)
16. Simpang Untung Suropati (Simpang Tiga Tak Bersinyal)

Simpang yang disebutkan di atas merupakan lokas dari penelitian tugas
akhir dan berada di kawan central business district. Kondisi dari ruas dan
simpang jaan di atas memiliki rute memutar dan berbentuk segitiga, sehingga
area tersebut dinamakan segitiga emas. Pengambilan contoh kasus di ruas dan
simpang akan dilakukan secara tidak menentu, sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi dari lokas surve.

Penelitian tugas akhir ini dimaksudkan untuk mengetahui kinerja dari
simpang dengan melakukan analisi pada nila dergat kegenuhan (DS), tundaan
dan LoS (Level of Service) yang ada di area segitiga emas ini, dengan bantuan
perangkat lunak PTV Vistro. Perangkat lunak ini berguna untuk mensimulasikan
perencanaan jaringan transportasi yang diterapkan pada lokas survei. Penelitian
ini bersifat perencanaan, maka hasil dari penelitian ini dapat diterapkan sebagai
acuan Mangemen Rekayasa Lalu Lintas (MRLL) di area segitga emas
Kabupaten Jember. Selain itu, penelitian ini juga untuk menilai seberapa
efektifnya perangkat lunak PTV Vistro untuk menyimulasikan pergerakan pada
perencanaan jaringan transportasi di area segitiga emas Kabupaten Jember dengan
mel akukan kontrol perhitungan menggunakan metode HCM 2010 dan MKJl 1997
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3.2 Lokas Pendlitian
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Gambar 3.1 Peta Kawasan Perkotaan Kabupaten Jember
Sumber : www.google.co.id/maps/ @-8.1722072,113.6992056,162?hl=en
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3.3 Alur Pelaksanaan

Berikut ini adalah alir pelaksanaan penelitian tugas akhir:

19

v
Identifikas Masalah
Survel Lapangan
v
v v
Data Primer Data Sekunder
- Datavolume ldu lintas - Data pertumbuhan
simpang kendaraan bermotor
- Data namaruas jalan dan Kabupaten Jember
Simpang - Sirkulasi kondisi
. Data geometri jalan eksisting
f I
Pengolahan data LHR
Simpang
v
Input Data LHR simpang menggunakan PTV Vistro

Simulasi kinerja simpang pada tahun 2021

menggunakan PTV Vistro

v

Rekomendasi pengaturan simpang pada tahun 2021
menggunakan PTV Vistro

v

Perhitungan kontrol menggunakan HCM 2010 dan
MKJI 1997

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram alir penelitian tugas akhir
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Tahapan Penédlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

Tahap persiapan pendlitian

Pesigpan penelitian meliputi penjabaran maksud dan tujuan penelitian,

penyiapan metodelogi penelitian, dan kajian awal hasil studi kepustakaan.

Tahap pengumpulan data
Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

a

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber
lain seperti buku referensi, studi pustaka, serta data-data yang
diperoleh dari instans terkait. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

1) datahasil survey praktikum Rekayasa Lalu Lintas tahun 2015.
2) data inventarisas ruas jalan dan perssmpangan di area segitiga

emas.

Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan cara melakukan
penelitian langsung di lapangan. Data primer dalam penelitian ini
adalah data survey volume lau lintas harian pada hari kerja di jam
puncak pagi, kam puncak siang, jam puncak sore, dan jam puncak

malam.

Metode pengumpulan Data

Data penelitian dapat diperoleh dari hasil survey dilapangan maupun

mendapatkannya dari sumber tertentu. Metode pengumpulan data yang

dipergunakan dalam penelitian ini meliputi:

a

Pengumpulan data sekunder yang didapat dari dinas terkait. Data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) datahasil survey praktikum Rekayasa Lalu Lintas tahun 2015.

2) data inventarisas ruas jalan dan perssmpangan di area segitiga

emeas.
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b.  Pengumpulan data primer dengan melakukan survey lalu lintas harian.
Daam survey ini penulis melakukan pengamatan jumlah kendaraan
yang melewati lokasi penelitian. Survey dilakukan di beberapa
simpang di area segitiga emas yang telah ditentukan sebelumnya.

3.5 Simulas Kinerja Simpang Menggunakan PTV Vistro

Simulasi yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini menggunakan
perangkat lunak PTV Vistro, yang mana pada proses perhitungannya juga
membutuhkan data — data dari lokasi penelitian. Data — data yang dibutuhkan
pada perhitungan antara lain yaitu data geometri ruas dan simpang, tipe simpang,
pengaturan fase, dan lain lain. Hasil dari proses PTV Vistro yaitu berupa
pergerakan jaringan lalu lintas Kabupaten Jember sesuai dengan yang
direncanakan dan mampu menjadi acuan pengembangan jaringan transportasi area

segitiga emas Kabupaten Jember.
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BAB 5 PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Berdasarkan pemodelan simpang menggunakan PTV Vistro pada tahun
2016, didapatkan hasil kinerja tertinggi terjadi di bundaran Polres pada
jam puncak sore dengan nilai tundaan sebesar 3732,18 det/smp dan nilai
dergat kejenuhan (DS) sebesar 1,216 dari arah Jalan Gatot Subrot atau
dari arah bioskop New Star Cineplex.

2. Berdasarakan pemodelan simpang menggunakan PTV Vistro pada tahun
2021, didapatkan hasil kinerja tertinggi terjadi di bundaran Polres pada
jam puncak sore dengan nilai tundaan sebesar 16733,42 det/smp dan nilai
dergat kejenuhan (DS) sebesar 1,78 dari arah Jalan Gatot Subrot atau dari
arah bioskop New Star Cineplex.

3. Mangemen dan rekayasa lalu lintas yang dapat digunakan untuk
mengatas mengatasi tingginya nilai tundaan, khususnya di bundaran
Polres yaitu dengan melakukan pengaturan ulang pada bundaran yang
dirubah menjadi simpang empat tak bersinyal. Pengaturan ulang pada
lokasi tersebut menghasilkan kinerja tertinggi tarjadi dari arah Jalan
Kartini atau lengan pendekat Selatan, dengan nilai tundaan sebesar 669,48
det/smp, dan nilai dergjat kejenuhan (DS) sebesar 0,532.

4. Berdasar andlisis yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini hasil dari
dari perhitungan simpang tak bersinyal menggunakan PTV Vistro
cenderung acak. Maka, perlu dilakukan perhitungan kontrol dengan
menggunakan metode MKJI 1997.

5. Berdasar andlisis yang dilakukan pada tugas akhir ini, perangkat PTV
Vistro cukup efektif untuk digunakan. Namun, sebagai pembandingan

67
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5.2 Saran

68

hasil analisis dilakukan juga perhitungan menggunakan metode HCM
2010 dan MKJI 1997 untuk mendapatkan hasil yang lebih valid dengan
kondisi di lapangan.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk perangkat lunak
penghitung kinerja simpang terbaru yang lain sebagai pembanding dari
PTV Vistro.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan perhitungan
manual simpang tak bersinyal menggunakan HCM 2010 dan MK JI 1997,
karena hasil dari PTV Vistro memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding
dengan MKJI 1997.

Pengambilan data primer di lapangan sebaiknya dilakukan pada musim
kemarau, agar didapat hasil dari survei |ebih akurat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Bina Marga. 2004. Peraturan Bina Marga No. 38 Undang- Undang Tentang Jalan.
Jakarta: BinaMarga

BinaMarga. 1997. Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Jakarta: BinaMarga

Bina Marga. 2009. Peraturan Bina Marga No. 22 Undang- Undang Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan. Jakarta : BinaMarga

Direktorat Jendra Bina Marga. 1997. Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Jakarta.
Departemen Pekerjaan Umum.

Indonesia, Peraturan Pemerintah Tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan, PP No. 43
Tahun 1993

Rifai, A. 2014. Analisa Dampak Lalu Lintas Menggunakan PTV Vistro (studi kasus
Proyek Ruko Berjaya Batam). Jember. Universitas Jember.

Sauri, S. 2014. Analisis Kinerja Smpang Menggunakan Perangkat Lunak KAJI dan
PTV Vistro (Studi Kasus: Smpang Bersinyal dan Tak Bersinyal Perkotaan
Jember). Jember. Universitas Jember

Setiawan, D. 2015. Kajian Ulang Dampak Lalu Lintas Pembangunan Jember Icon
Kabupaten Jember. Jember. Universitas Jember.
http: //mwww.gal eripustaka.con/2013/05/penger tian-dan-tujuan-pengatur an-

simpang.html. Diakses 16 Nopember 2016.

69


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

WAKTU

LIGHT VEHICLES

HEAVY VEHICLES

SURVAI L) HY) MOTORCYCLES(MC) | UNMOTORISED (UM) Jumlah SMP/jam
(5 menit-an)
U Y =} U X =} U Y =} 8] Y =} 9] Y =] U Y [~} Jml.
1 2 3 4 5 7 8 10 11 12 13 14 15 16 14 15 16 17
6:00 - 6:15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 ) ) ) 0
6:15 - 6:30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i 0 0 ) 118 90 208
6:30 - 6:45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i 0 0 ) 216 158 374
6:45 - 7:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i 0 0 ) 330 233 564
7:00 - 715 0 12 23 0 0 1,3 0 90,5 60 0 15 6 B 118 | 90 ) 434 316 751
7:15 - 7:30 0 7 12 0 0 0 0 82 51 0 9 5 i 98 68 ) 382 286 668
7:30 - 745 0 6 12 0 1,3 0 0 97,5 58 0 10 5 ) 115 | 75 ) 362 299 661
7:45 - 8:00 0 3 16 0 0 0 0 81 66 0 20 1 i 104 | 83 ) 248 224 472
8:00 - 815 0 4 14 0 0 0 0 56 39 0 5 i i 65 60 ) 144 141 285
8:15 - 8:30 0 12 19 0 0 0 0 56,5 56 0 10 6 ) 79 81 ) 79 81 160
8:30 - 845 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 ) ) ) 0
8:45 - 9:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 ) ) ) 0
9:00 - 9115 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 ) ) ) 0
9:15 - 9:30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 ) ) ) 0
9:30 - 945 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 / 0 0 ) ) ) 0
9:45 - 10:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i 0 0 ) 99 136 235
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10:00

10:15

10:30

10:45

11:00

11:15

11:30

11:45

12:00

12:15

12:30

12:45

13:00

13:15

13:30

13:45

14:00

14:15

14:30

14:45

10:15

10:30

10:45

11:00

11:15

11:30

11:45

12:00

12:15

12:30

12:45

13:00

13:15

13:30

13:45

14:00

14:15

14:30

14:45

15:00

0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 197 280 476
0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 299 428 726
16 | 34 0o | 13 75 | 915 8 9 99 | 136 391 683 1.074
18 | 40 0 0 665 | 90 13 | 14 98 | 144 392 732 1124
12 | 40 0 | 13 75 | 995 15 | 7 102 | 148 390 696 1.085
9 | 75 0 | 26 755 | 174 8 4 93 | 256 365 643 1.008
11 | 38 0o | 13 785 | 1365 10 | 9 100 | 185 331 184 815
12 | 47 0 | 39 69,5 | 525 14 | 4 96 | 107 232 299 531
12 | 34 13 | 0 535 | 56 11 | s 78 | 95 136 192 328
8 | 20 0 | 39 445 | 68 6 5 59 | 97 59 97 155
0 0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 9% 146 236
0 0 0 0 0 0 0 0 0] o0 176 345 521
0 0 0 0 0 0 0 0 o] o 266 s1s 780
23 | 30 0 | 26 61 | 108 6 5 90 | 146 371 774 1.144

1.124

1.144
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15:00

15:15

15:30

15:45

16:00

16:15

16:30

16:45

17:00

17:15

17:30

17:45

18:00

18:15

18:30

18:45

19:00

19:15

19:30

19:45

15:15

15:30

15:45

16:00

16:15

16:30

16:45

17:00

17:15

17:30

17:45

18:00

18:15

18:30

18:45

19:00

19:15

19:30

19:45

20:00

16 | 38 0 57 | 1515 13 | 10 86 | 200 361 771 1.132
7 | 31 0 72,5 | 1305 10 | 8 90 | 170 367 719 1.086
8 | 36 5,2 59 | 207 10 | 11 105 | 259 77 550 827

9 | 30 13 64,5 | 103 7 8 81 | 142 172 290 462

13 | 30 0 585 | 109 20 | 9 92 | 148 92 148 240

0 0 0 0 0 0 0 0] o0 ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0] o0 ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0] o0 ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0| o ) ) 0

0 0 0 0 0 0 0 0| o 60 81 141

0 0 0 0 0 0 0 0] o0 122 163 285

0 0 0 0 0 0 0 0] o0 192 270 461

10 | 24 0 46 | 545 4 2 60 | 81 245 374 619

6 | 21 0 50,5 | 60,5 5 1 62 | 83 244 304 638

6 | 29 0 61 | 755 3 2 70 | 107 241 413 653

9 | 33 0 395 | 71 5 0 54 | 104 11 306 477

6 | 25 0 495 | 68 3 8 59 | 101 117 202 319

8 | 28 0 475 | 73 3 0 59 | 101 5 101 160
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20:00

20:15

20:30

20:45

20:15

20:30

20:45

21:00
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Formulir USIG-|

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal Mar-16 Ditangar Oleh della dwi
Hota |amiber Progensl Jawa Timir
FORMULIR USIG-I Jalan Utama JI'Gagah Mada
- GEQOMETRI Jalan Minor Jl Kenanga
- ARUS LALU LINTAS Soal Base (Th. 2015) | Perioge Puncak Pagi
Geometr Arus Lalu Lintas
o @ a >
b
: ” .
N N
F-lenmgan :
m
KMedian Jalan Ltama
1 | KOMPOSIS LALL LINTAS | LV % - | | HV MC % | Fakior smg | Fakior & |
ARUS LALULINTAS| Arah | Kendasaan ringan, LV| Kerdsraan berat, HY | Sepeds molor, MC | Kendarasn bermotor total, My | Kend. Tak
Pandakat . armp = 1.0 emp=13 ) emp=05 ——— . Rasio bérﬂ'::mr'
kendfjam | smpdam | kendfam | smpfam | kendam | smpjam belok | kendijam
(1 i2] {3} (4 5] {8} K] i8] ) (10 i1 {12
7 Jalan Mince : B LT T 17 - . 514 257 531 2T 1.00 19
; H - . : . - _ :
4 RT : ' : ' - 5 :
5 Total 17| 17 -| . 54 257 s 214 19
6 datan Mmnor ; G LT - . = = | #OIVAE
; = | j | _ | ; | ) -
8 RT - ' : ' : -| #onm -
g Tolad : " ' =l : : . ;
0 Jalan Minor Total & + C 17 17 - - 514 57 531 FIL 19
11| JalenMama:zd | LT T T - - 2ad 15 266 136 014 g
12 1 257 257 2 3 1.134 5T 1.393 827 12
1 RT e : 5| . L : ] : . !
14 Total| 264 264 2 3| 13m  ese| 1658 983 21
16| Jatan Wama: D LT - - - - -| #OIMA
16 BT - . .
17 RT . ' : ' - . -| #owm
1 i - . - : - g . -
19| Jalan Utama Total B + O 264 264 2 3| 13, eme| iesE o8 21
20 Utama + Minar LT 24 24 - . T72 386 796 410 33 28
21 5T 257 257 2| 3| 113 s67| 1383 s 12
b7 RT =] 3 -] : B : 3 - . :
23 Utama + Minar Tatal 281 il s 3 1.906 953 2,180 1237 033 40
24 Rasio Jalan Minor ! Tolal {Jalan Utama + Jalan Minar) 022 | UM MY 0,02
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. ANALISA Jalan Minoe ' JiKenanga Hambatan Samping | M {Sedang)
Soal | Base {Th. 2015} Penode Puncak Pagi
1, Lebar Pendekat dan Tipe Simpang
Lebar Pandekat (m) Jumiah Lajur -
L'“”“‘ Jaban Minor Jalan Utama Ratarala | Gambarfi2 -Eurnﬁng
e | i = | Jalan Jatan
Simpang | | : |
we ! wa | Wac iy ; Wa Weo w Mince | Uama |Thi B4
m | @ [ @ | @ | & | @ ] B | @ | we | m
3 | 8 610 588 58| 58| 2 1 322
JI
| i
| | |
| !
2. Kapagitas
Faktor Penyesuaian Kapasitas, F
............................................ . T
Lebar | Median i = | Rasio Hapasilas
K apnains [asar | Hambasan | {
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e | = Peiuang Antrian
smgfam Keyenuhan L;I:];ri Jalan | Jalan | Geometrik Simpang | Simpang
Piithan | | Litama ! Mircs Sasaran
USIGH ps | OT | Dlw | DTy 66 | D %
Bams 23-Kolom 10 | (30)/(28) | Gbe €-21| Gbr C-22 | | (32) + (38) Ghr C-3:1
r - - | | 4 r
{30) (31) gy | By 54 (35) o (37) (38}
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Catatan -

Kondiss base (tahun dasar) survai lalu lintas, yariu tahun 2015
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Laju Arus lenuh

Penoekat Lajur (1) Su tw Ftv = fs Ll ta fLu LT 1RT flok | PR 5
N Trunojoyo 87,25 1900 1.04 0,98 1 1 1 0.0 1 1 1 1 1 1742332
N =armanhudi a3 1900 1,04 LR3-S 1 ik 1 (LA ab 1 o591 L 1 15359,357
M EH Smiddig 24,69 1800 1 0,5 1 1 1 0,4 ai 1 0,845 1 1 | 1344
Milal Reslo Arus den Kapasitas
Penackat z "."_ g - - N Fasiu ; Rexio  [Arpus If:iLi:
Eenrd/lam| smpydjam gfc vie WS
I Trurojayn 42 TR 24 1] 1742332 4 0267 1859001 1,497 1,797
N Sarmarhodi 12754 151 33 T 1565997 J 0,367 | 1744575 | 3,430 1.474
Ji kI S5Riddig 1057 £03 33 T 1424 430 2 0367 | 1044532 | 0,582 0,427
Tingkat Pelayanan
ot Raslc. [Tumcaam| Faktcor kallbras Tundaan Tundaan oS
Prnieka i) z I i
B/C i1 Feinzjuan K o Simpang | Simpang
J Trunojuya 1,497 G267 33,0000 1 18559021 0.5 S11, 780 | 324 FE0
I Sarmarhdi 1,430 N,307 28,000 1 1744 75 5 1,341 25,811 JM522 T
N KN shiddig 1,582 0.167 28,500 1 1044 532 | 0.5 5.546 34045
1 2 24 4 o
0,197 0,347 0,00 0.516 1013
0,570 0,324 0,002 0.571 0001
0,418 0,175 1,005 0,424 006
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Intersection Analysis Summary

Base Scenario

ID Intersection Name Control Method Worst VIC Delay LOS
Tvne Mvmt (s/iveh)

1 pasar tanjung Signalized HCM 2010 NWB Thru 0,957 311,1 F

2 KEC Two-way stop| HCM 2010 NWB Right 1,561 2719 F

3 . Two-way stop| HCM 2010 SWB Thru 0,315 7,5 A

untung suropati

4 . Two-way stop| HCM 2010 EB Right 0,000 7,2 A
jompo

5 gd arsip Two-way stop| HCM 2010 NEB Right 0,000 7,2 A

6 K Two-way stop| HCM 2010 EB Thru 1,889 10,9 F
enanga

7 Two-way stop| HCM 2010 WB Right 0,000 7,2 A
semar

8 matahari Two-way stop| HCM 2010 NB Thru 0,155 7,6 A

9 d Two-way stop| HCM 2010 WB Thru 1,147 8,7 F
r sutomo

10 I Two-way stop| HCM 2010 SB Right 0,110 9,3 A

11 istana All-way stop HCM 2010 NB Right 9,8 A

12 B Nini Two-way stop| HCM 2010 WB Right 0,000 8,5 A

13 al' Bt Two-way stop| HCM 2010 SWB Thru 0,000 26,7 D

14 Two-way stop| HCM 2010 NEB Right 2,431 15,7 F
pendopo

15 GNI Two-way stop| HCM 2010 WB Thru 2,573 31,3 F

16 BRI Two-way stop| HCM 2010 EB Right 1,837 46,9 F

17 ciliwung All-way stop HCM 2010 SB Thru 21,3 C

18 tembakan All-way stop| HCM 2010 SB Right 800,6 F

20 polres Roundabout HCM EB Left 13,1 B

21 New Intersection Two-way stop| HCM 2010 NB Right 0,000 8,5 A
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Intersection Analysis Summary

Base Scenario

ID Intersection Name Control Method | Worst VIC Delay LOS
Tvbe Mvmt (siveh)
1 pasar tanjung Signalized HCM 2010 NWB Thru 0,957 311,1 F
2 KEC Two-way stop| HCM 2010 NWB Right 1,561 2719 F
3 . Two-way stop| HCM 2010 SWB Thru 0,315 7,5 A
untung suropati
4 . Two-way stop| HCM 2010 EB Right 0,000 7,2 A
jompo
5 . Two-way stop| HCM 2010 NEB Right 0,000 7,2 A
gd arsip
6 K Two-way stop| HCM 2010 EB Thru 1,889 10,9 F
enanga
7 Two-way stop| HCM 2010 WB Right 0,000 7,2 A
semar
8 . Two-way stop| HCM 2010 NB Thru 0,155 7,6 A
matahari
9 d Two-way stop| HCM 2010 WB Thru 1,147 8,7 F
r sutomo
10 dr wahidit Two-way stop| HCM 2010 SB Right 0,110 9,3 A
11 istana All-way stop [ HCM 2010 NB Right 9,8 A
12 kartini Two-way stop| HCM 2010 WB Right 0,000 8,5 A
13 ) Two-way stop| HCM 2010 SWB Thru 0,000 26,7 D
al amin
14 Two-way stop| HCM 2010 NEB Right 2,431 15,7 F
pendopo
15 GNI Two-way stop| HCM 2010 WB Thru 2,573 31,3 F
16 BRI Two-way stop| HCM 2010 EB Right 1,837 46,9 F
17 ciliwung All-way stop [ HCM 2010 SB Thru 21,3 C
18 tembakan All-way stop | HCM 2010 SB Right 800,6 F
20 polres Roundabout HCM EB Left 13,1 B
21 New Intersection Two-way stop| HCM 2010 NB Right 0,000 8,5 A
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